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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, terdapat sembilan genus bakteri yang 

berbeda yang ditemukan pada kedua kultivar nanas Simadu dan Biasa. Genus 

bakteri yang diduga sama-sama ditemukan pada kedua kultivar nanas (Simadu 

dan Biasa) antara lain Bacillus, Pseudomonas, Enterobacter, Pediococcus, dan 

Acetobacter. Terdapat bakteri spesifik yang hanya ditemukan pada salah satu 

kultivar nanas saja. Pada kultivar Simadu ditemukan genus yang diduga 

Acinetobacter, Lactobacillus, dan Gluconobacter, yang mana bakteri tersebut 

tidak ditemukan pada kultivar Biasa, sedangkan pada kultivar Biasa ditemukan 

genus yang diduga Micrococcus yang tidak ditemukan pada kultivar Simadu.  

Perbedaan keragaman bakteri dari kultivar nanas Simadu dan Biasa tersebut 

diikuti dengan perbedaan hasil uji organoleptik yang menunjukkan bahwa nanas 

Simadu lebih disukai oleh masyarakat dan mempunyai nilai yang lebih unggul 

dari karakteristik rasa, aroma, warna dan tekstur, dimana rasa Simadu lebih 

manis, aromanya lebih kuat, warnanya lebih kuat, dan teksturnya lebih halus 

dibandingkan dengan nanas Biasa. Semua jenis bakteri yang terdapat pada setiap 

kultivar mempunyai kemampuan dan hasil metabolisme yang berbeda, sehingga 

keragaman bakteri endofit yang ditemukan pada kultivar nanas Simadu dan 

Biasa diduga mempunyai hubungan dengan karakteristik (warna, aroma, rasa 

dan tekstur) buah nanas.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpuulan di atas, terdapat beberapa saran 

agar lebih banyak mengenai penelitian yang terkait, yaitu : 

1. Perlu dilakukan analisis spesies secara molekuler sehingga identitas spesies 

bakteri yang diteliti lebih akurat. 

2. Penelitian lebih lanjut mengenai potensi masing-masing isolat bakteri atau 

campuran beberapa isolat yang ditemukan terhadap pertumbuhan tanaman 

nanas. 

 

 


